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KITABBACAAN

16. Sementara Paulus menantikan mereka di
Atena, sangat sedih hatinya karena ia melihat,
bahwa kota itu penuh dengan patung-patung
berhala.

17. Karena itu di rumah ibadat ia bertukar pikiran
dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang
yang takut akan Allah, dan di pasar setiap hari
dengan orang-orang yang dijumpainya di situ.

18. Dan juga beberapa ahli pikir dari golongan
Epikuros dan Stoa bersoal jawab dengan dia dan
ada yang berkata: "Apakah yang hendak
dikatakan si peleter ini ?" Tetapi yang lain
berkata: "Rupa-rupanya ia adalah pemberita
ajaran dewa-dewa asing." Sebab ia -
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memberitakan Injil tentang Yesus dan tentang
kebangkitan-Nya.

19. Lalu mereka membawanya menghadap
sidang Areopagus dan mengatakan: "Bolehkah

kami tahu ajaran baru mana yang kauajarkan ini
0

20. Sebab engkau memperdengarkan kepada
kami perkara-perkara yang aneh. Karena itu
kami ingin tahu, apakah artinya semua itu."

21. Adapun orang-orang Atena dan orang-orang
asing yang tinggal di situ tidak mempunyai
waktu untuk sesuatu selain untuk mengatakan
atau mendengar segala sesuatu yang baru.
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“Sementara Paulus menantikan mereka di Atena, sangat sedih hatinya karena ia melihat,
bahwa kota itu penuh dengan patung-patung berhala." - Kisah Para Rasul 17 : 16

PERTANYAAN & JAWABAN

1. Tahukah kamu mengapa Paulus sangat
sedih hatinya saat sampai di Atena?

Karena Paulus melihat banyak patung-patung
berhala memenuhi kota Atena (Ayat 16).

2. Apa yang dilakukan Paulus setelah ia
melihat banyak patung berhala di Kota
Atena?
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Paulus berdiskusi tentang Firman Tuhan dengan
orang-orang Yahudi dan orang-orang yang takut
akan Allah.

Dan Paulus pergi ke pasar setiap hari dan
menceritakan tentang Firman Tuhan dengan
orang-orang yang dijumpainya di situ (Ayat 17).

o

Melalui kisah ini kita dapat belajar untuk memiliki sikap empati yang besar kepada orang tua,
saudara-saudara, dan teman kita yang masih belum percaya kepada Tuhan. Kita sebagai anak-
anak Tuhan, mau berusaha untuk memberitakan injil kebenaran kepada mereka. Mulailah dengan

berdoa untuk mereka dengan tekun!



